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ABSTRAK 

 Inverter digunakan untuk mengkonversi tegangan listrik DC menjadi AC. 

Inverter berguna sebagai sumber listrik pada daerah yang belum terjangkau 

jaringan listrik dan bisa sebagai sumber listrik pengganti disaat terjadi 

pemadaman listrik dengan memanfaatkan sumber DC seperti baterai ataupun 

energi matahari (solar cell).  

Pada tugas akhir ini telah dirancang dan direalisasikan sebuah inverter. 

Inverter direalisasikan dengan rangkaian h-bridge menggunakan power MOSFET 

yang dikendalikan oleh mikrokontroler ATmega168 untuk dapat menghasilkan 

output berupa sinus. Bentuk gelombang sinus diperoleh dari sinyal modulasi 

PWM dengan duty cycle yang berubah sebanding dengan amplituda sinus pada 

perioda tertentu. Rangkaian inverter menggunakan trafo untuk menaikkan 

tegangan sehingga dapat digunakan untuk menyalakan peralatan listrik. 

 Hasil pengujian menunjukan inverter dapat menghasilkan tegangan AC 

dengan bentuk gelombang yang mendekati sinus dengan frekuensi 50 Hz. 

Frekuensi dasar PWM yang membentuk ripple pada gelombang ouptut dapat 

dikurangi menggunakan capasitor. Sedangkan kemampuan inverter untuk mem-

supply daya pada peralatan listrik sangat dipengaruhi oleh kualitas komponen dan 

efisiensi trafo yang digunakan.  

Kata kunci : inverter, PWM, ATmega168. 
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ABSTRACT 

Inverters are used to convert DC voltage to AC voltage. It was useful as 

power source in areas  not reached by grid line and can be used as replacement 

power source when a power outage occurs by utilizing DC source as batteries or 

solar power (solar cell). 

On this final project has been designed and  realized an inverter. Inverter is 

realized by h-bridge circuit using power MOSFETs, that are controlled by the 

ATmega168 microcontroller so it can generate sinewave output. Sine waveforms 

obtained by modulate PWM signal with variable duty cycle on  proportional value 

to the amplitude of the sine in a particular period . An inverter circuit using a 

transformer to raise the voltage so it can be used to power electrical equipment. 

 The test results showed the inverter managed to produce AC voltage with 

a sine waveform with a frequency approaching 50 Hz . PWM base frequency 

caused a ripple on the ouptut waveform then can be reduced using a capacitor. 

While the inverter ability to supply an electrical equipment is strongly influenced 

by the components quality and efficiency of the transformer.  

Keywords : inverter, PWM, ATmega168. 
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